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RINGKASAN 

 

Tingginya minat konsumsi masyarakat Kota Yogyakarta dan sekitarnya terhadap minuman berbasis 

biji kopi ditandai dengan maraknya usaha kedai kopi. Potensi terangkatnya komoditas kopi Nusantara 

melalui usaha ekonomi ini dapat memberikan dampak samping yang akan mengganggu lingkungan 

bila tidak dikelola secara baik dan benar. Limbah yang dihasilkan oleh usaha kedai kopi berupa ampas 

kopi yang dapat mencemari lingkungan apabila dibuang secara langsung tanpa pengolahan akibat 

kandungan senyawa fitokimia berupa kaffein, tannin dan polifenol yang sulit terurai. Tujuan 

penelitian ini yaitu mengetahui dampak pemberian pupuk ampas kopi Robusta yang difermentasi dan 

tidak difermentasi terhadap pertumbuhan tanaman Bayam brazil (Alternanthera sisso) dan 

mengetahui kualitas pupuk berdasar kandungan N, P, K dan C-organik serta Rasio C per N. Desain 

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 kontrol, 6 perlakuan dan 5 

ulangan yaitu K(-) (0 g ampas kopi/3000 g media tanam), K(+) (70 g pupuk komersil/2930 g media 

tanam), P1 (35 g ampas kopi non fermentasi /2965 g tanah), P2 (70 g ampas kopi non fermentasi/2930 

g tanah), P3 (140 g ampas kopi non fermentasi/2860 g tanah), P4 (35 g ampas kopi fermentasi/2965 g 

tanah), P5 (70 g ampas kopi fermentasi/2930 g tanah) dan P6 (140 g ampas kopi fermentasi/2860 g 

tanah) yang dianalisis dengan UNIANOVA, uji DMRT dan uji LSD pada taraf 0,05. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pupuk ampas kopi yang difermentasi dengan dosis 140 gram memiliki pengaruh 

yang lebih signifikan dalam mendukung pertumbuhan tanaman bayam brazil (Alternanthera sisso), 

yang lebih baik jika dibandingkan perlakuan pupuk ampas kopi lainnya, sehingga limbah ampas kopi 

yang terfermentasi memiliki potensi sebagai pupuk hayati yang efektif. 

 

 
Kata kunci : Ampas Kopi, Kompos Alternanthera sisso 
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PRAKATA 

 

Laporan akhir penelitian ini kami susun sebagai pemenuhan syarat administrasi pertanggungjawaban 

atas dana hibah penelitian dosen muda yang penulis peroleh dari LPPM Universitas Kristen Duta 

Wacana Yogyakarta. 

 

Kiranya apa yang disampaikan dalam laporan kemajuan penelitian ini bisa bermanfaat bagi semua 

pihak yang terlibat dalam kegiatan penelitian ini dan pendanaannya. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar Belakang 

Kopi merupakan salah satu komoditas tanaman perkebunan yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Sebagian masyarakat Nusantara memanfaatkan budidaya kopi 

dan pengolahan produk kopi sebagai sumber mata pencaharian. Dengan berkembangnya 

zaman, inovasi bisnis pengolahan kopi mulai ikut meningkat dengan maraknya pendirian 

kedai kopi (coffee shop). Usaha ekonomi kreatif ini menyebabkan kopi menjadi lebih 

popular disegala kalangan mulai dari kalangan tua hingga kalangan muda bahkan minuman 

kopi menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat masa kini. 

Meningkatnya minat konsumsi kopi ini, menyebabkan terjadinya perkembangan kedai 

kopi yang semakin bertambah di hampir semua wilayah di Indonesia, termasuk di kota 

Yogyakarta dan sekitarnya. Meningkatnya jumlah kedai kopi ini berbanding lurus dengan 

limbah yang diproduksi dari hasil pengolahan kopi di setiap kedai kopi tersebut. Produk 

sampingan dalam bentuk padat yang dihasilkan dari pengolahan kopi adalah ampas kopi. 

Apabila tidak bisa dikelola dengan baik, keberadaan ampas kopi dapat menyebabkan 

pencemaran pada lingkungan karena kandungan fitokimia seperti kafein, tannin dan 

polifenol di dalamnya. Salah satu usaha yang bisa dilakukan dalam pengelolaan limbah 

ampas kopi ini adalah teknik pengomposan untuk pembuatan pupuk organik. 

Salah satu kelompok tanaman yang cocok ditanam di lingkungan rumah tangga 

perkotaan adalah tanaman sayur mayur. Melalui penanama sayur-mayur dalam wadah 

polybag ataupun secara hidroponik, diharapkan pemenuhan kebutuhan nutrisi keluarga 

dalam mendukung ketahanan pangan dapat tercapai. Tanaman bayam brazil 

(Altehernanthera sisso) merupakan salah satu sayuran yang belum banyak dikenal oleh 

masyarakat. Tanaman ini berpotensi menjadi tanaman unggulan untuk pemenuhan gizi 

keluarga karena nilai nutrisi yang bagus, dan mudah dibudidayakan dalam waktu yang tidak 

lama. 

Dalam rencangan penelitian ini, pengolahan ampas kopi sebagai limbah usaha coffee 

shop yang marak di daerah perkotaan ditemukan dengan kegiatan pertanian rumah tangga 

di daerah perkotaan juga, dengan harapan ada interaksi sumber daya antara pelaku usaha 

ekonomi di daerah perkotaan dapat terjalin dengan baik dalam menjawab tantangan 

pemenuhan kebutuhan nutrisi dan peningkatan kualitas kesehatan lingkungan. 

I.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah limbah ampas kopi yang diolah dengan pengomposan dapat mendukung 

pertumbuhan tanaman bayam brazil (Altehernanthera sisso)? 

2. Apakah parameter fisik dan kimia hasil pengomposan ampas kopi memenuhi 

persyaratan dasar pupuk organik yang berkualitas? 

I.3. Target Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi praktis tentang 

manfaat pupuk organik yang dibuat dari ampas kopi usaha coffee shop yang ada di kota 
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Yogyakarta dan sekitarnya dalam mendukung usaha penanaman tanaman sayur, terutama 

bayam Brasil, di lingkungan rumah tangga di kota Yogyakarta dan sekitarnya. Dampak lain 

yang diharapkan melalui pengolahan limbah ampas kopi ini adalah naiknya kualitas 

lingkungan hidup karena potensi pencemaran dari limbah kopi bisa tereduksi. 
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BAB VII. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

VII.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemanfaatan Limbah ampas Kopi Robusta (Coffea 

canephora) sebagai Pupuk Pendukung Pertumbuhan Tanaman Bayam brazil (Alternanthera sisso) 

didapati kesimpulan bahwa; 

1. Pupuk ampas kopi fermentasi lebih memiliki efektifitas yang tinggi terhadap 

pertumbuhan tanaman bayam brazil dibandingkan dengan pupuk ampas kopi non- 

fermentasi. Pupuk ampas kopi fermentasi pada dosis 140 gram mampu menghasilkan 

pertumbuhan tanaman bayam brazil dengan tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar 

dan bobot kering yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Pertumbuhan tanaman yang dihasilkan oleh pupuk ampas kopi fermentasi tidak jauh 

berbeda dengan Kontrol Positif yaitu pupuk komersil dengan dosis 70 gram. 

2. Dari hasil uji kimia yang telah dilakukan terhadap pupuk ampas kopi fermentasi dan 

non-fermentasi dapat dinyatakan bahwa kandungan dari hampir semua parameter 

kimia berada pada standar baku mutu yang ditetapkan oleh SK Menteri Pertanian 

No.261/KPTS/SR.310/M/4/2019. Sehingga, pupuk yang terbuat dari bahan ampas 

kopi dapat digunakan sebagai alternatif media tanam untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman bayam brazil (Alternanthera sisso). 

 
VII.2. Saran 

 

Adapun saran yang dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian ini, ditemukan parameter lingkungan yang kurang 

mendukung pertumbuhan tanaman bayam brazil yaitu lingkungan dengan suhu 

yang terlalu tinggi pada rentang tanggal 05 – 12 April 2021. Lingkungan yang 

baik untuk mendukung pertumbuhan tanaman bayam brazil seharusnya teduh 

dan lebih lembab. Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya digunakan rumah 

kaca yang tertutup dan lebih teduh tetapi sinar matahari tetap ada. 

2. Dari hasil penelitian ini, juga ditemukan bahwa pemberian pupuk hanya 

dilakukan satu kali sebelum tanam. Ada baiknya dilakukan dalam dua minggu 

sekali selama penanaman untuk mencukupi nutrisi tanaman. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai penggunaan pupuk ampas kopi 

dengan dosis yang lebih besar untuk melihat adanya hasil pertumbuhan 

tanaman. 

4. Perlu ditambah pengukuran luas daun dalam parameter pertumbuhan tanaman, 

untuk melengkapi data supaya hasil penelitian lebih akurat. 
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